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ABSTRAK 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan berdasarkan pada hasil observasi 
yang dilakukan pada siswa kelas IV SDN Bobo terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran IPS, dimana hasil observasi menunjukan masih adanya 
kekurangan-kekurangan dalam proses pembelajaran sehingga menyebabkan 
rendahnya hasil belajar siswa. Pada Tahun Pelajaran 2014/2015 semester satu, 
dari 20 orang siswa yang mengikuti tes awal ada 14 orang siswa yang belum 
memenuhi KKM, sesuai dengan KKM mata pelajaran IPS untuk kelas IV SDN 
Bobo yaitu 65. Kenyataan yang terjadi di SDN Bobo proses pembelajaran IPS di 
kelas IV tidak berlangsung dengan cukup baik, guru belum mampu membimbing 
siswa secara mandiri melalui kuis serta tidak memperhatikan skor evaluasi 
kemajuan siswa diakhir pertemuan. Berdasarkan hal ini, maka peneliti melakukan 
penelitian dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD. 
Pada pelaksanaan siklus satu, hasil belajar siswa kurang memuaskan terlihat dari 
20 orang siswa yang mengikuti pembelajaran ada 11 orang siswa yang belum 
tuntas. Ini membuat peneliti melakukan refleksi terhadap penelitian yang 
dilaksanakan sehingga peneliti menemukan beberapa hal yang akan diperbaiki 
pada pelaksanaan siklus dua. Pelaksanaan siklus dua memberikan hasil yang baik, 
dimana aktifitas guru dan siswa yang diamati menggunakan lembar observasi 
memperlihatkan bahwa peran guru dan siswa dalam proses pembelajaran pun 
baik, sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa baik. 20 orang siswa yang 
mengikuti proses pembelajaran ada 18 orang siswa tuntas pada siklus dua dengan 
persentase KBK 90 % atau dengan kategori baik. Ini menunjukan bahwa 
Penerapan Model Pembelajaran Tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SDN Bobo. 
Kata Kunci: Hasil Belajar Siswa, Metode STAD, IPS 
I. PENDAHULUAN 
Istilah ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan nama mata pelajaran 
ditingkat sekolah atau nama program studi di perguruan tinggi yang identik 
dengan istilah “social studies” dalam kurikulum persekolahan di negara lain, 
khususnya di negara-negara barat seperti Australia dan Amerika Serikat. Namun 
pengertian IPS di tingkat persekolahan itu sendiri mempunyai perbedaan makna 
khususnya antara IPS di Sekolah Dasar (SD) dengan IPS untuk Sekolah 
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Menengah Pertama (SMP) dan IPS untuk Sekolah Menengah Atas (SMA). 
Pengertian IPS di sekolah tersebut ada yang berarti program pengajaran, ada yang 
berarti mata pelajaran yang berdiri sendiri, ada yang berarti gabungan (paduan) 
dari sejumlah mata pelajaran atau disiplin ilmu. 
Pengertian IPS merujuk pada kajian yang memusatkan perhatiannya pada 
aktifitas kehidupan manusia. Berbagai dimensi manusia dalam kehidupan 
sosialnya merupakan fokus kajian dari IPS. Aktivitas manusia dilihat dari dimensi 
waktu yang meliputi masa lalu, sekarang dan masa depan. Aktivitas manusia yang 
berkaitan dalam hubungan dan interaksinya dengan aspek keruangan atau 
geografis. Aktivitas manusia dalam memenuhi segala kebutuhan hidupnya dalam 
dimensi arus produksi, distribusi dan konsumsi. Selain itu dikaji pula bagaimana 
manusia membentuk seperangkat peraturan sosial dalam menjaga pola interaksi 
sosial antar manusia dan bagaimana cara manusia memperoleh dan 
mempertahankan suatu kekuasaan. Pada intinya, fokus kajian IPS adalah berbagai 
aktivitas manusia dalam berbagai dimensi kehidupan sosial sesuai dengan 
karakteristik manusia sebagai makhluk sosial. Setiap disiplin ilmu yang tergabung 
dalam ilmu-ilmu sosial berusaha untuk mengembangkan kajiannya sesuai dengan 
alur keilmuannya. 
Mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami disiplin ilmu social, 
kemampuan berpikir, kemampuan prosesual dalam mencari informasi dan 
mengkomunikasikan hasil temuan. Pengembangan kehidupan sosial berkaitan 
dengan pengembangan kemampuan dan tanggung jawab siswa sebagai anggota 
masyarakat. Tujuan ini mengembangkan kemampuan sepeti berkomunikasi, rasa 
tanggung jawab sebagai warga negara dan warga dunia, kemampuan 
berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan dan bangsa. Termasuk 
dalam tujuan ini adalah pengembangan pemahaman dan sikap positif siswa 
terhadap nilai, norma dan moral yang berlaku dalam masyarakat. 
Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) tentunya guru harus memilki strategi 
yang tepat, dengan kata lain guru harus memiliki pengetahuan dan kemampuan 
berbagai model pembelajaran serta metode-metode dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Sehingga dalam proses pembelajaran siswa terlibat aktif dan 
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senang mengikuti pembelajaran, dengan demikian hasil belajar siswa akan 
meningkat. 
Hal yang dibuktikan dari uraian tersebut adalah dengan rendahnya hasil 
belajar siswa yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata 
pelajaran IPS di SDN Bobo yaitu 65. Dari hasil tes awal 70% masih mendapat 
nilai dibawah 65 atau 14 orang siswa yang masih belum memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran IPS pada Tahun Pelajaran 
2014/2015 semester satu. 
Berdasarkan uraian tersebut peneliti akan melakukan penelitian 
menggunakan metode pembelajaran STAD dengan harapan hasil belajar siswa 
dapat meningkat. Metode pembelajaran STAD dapat digunakan pada siswa kelas 
IV SD, sebab karakteristik siswa kelas IV sudah dapat menciptakan kesadaran 
sosial untuk membangun kesadaran kerja sama dengan orang lain. Penggunaan 
metode pembelajaran STAD diharapkan dapat mendorong hasil belajar siswa, 
sebab dalam metode pembelajaran STAD siswa akan dibentuk dalam kelompok-
kelompok belajar, sehingga adanya motivasi dan semangat belajar pada siswa. 
Selain itu dalam metode pembelajaran STAD setiap siswa dituntut bertanggung 
jawab pada kelompoknya masing-masing, karena keberhasilan kelompok 
ditentukan dari hasil belajar individu siswa. 
II. METODE PENELITIAN 
Desaian penelitian mengacu pada desain penelitian tindakan kelas yang 
dikemukakan oleh Kemmis dan Mc. Taggart (Arikunto. S, 2002:84) yaitu 
meliputi 4 tahap : (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan Tindakan, (3) Observasi dan 
(4) Refleksi. 
 
Gambar 1 Diagram Alur Desain Penelitian Kemmis dan Mc. Taggart 
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Setting penelitian dilaksanakan di kelas IV SDN Bobo dengan jumlah siswa 
20 orang. Keseluruhan siswa dijadikan sebagai sasaran atau target penelitian 
tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan secara bersilklus, setiap 
siklus dilaksanakan sesuai kompetensi yang dicapai. Jenis data dalam penelitian 
yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil 
observasi penilaian aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa dalam 
proses pembelajaran. Data kuantitatif yaitu data yang diperoleh dari hasil tes yang 
diberikan kepada siswa. Kedua jenis data tersebut diperoleh melalui pengamatan 
observasi dan hasil belajar siswa. Teknik analisis data dalam penelitian, yaitu : 
tehnik analisis data kuantitatif dan teknik analisis data kualitatif. Teknik analisis 
data kuantitatif digunakan untuk menghitung data pengukuran ketercapaian hasil 
evaluasi belajar siswa, sedangkan teknik analisis data kualitatif digunakan untuk 
menganalisis data hasil penelitian aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar 
siswa dalam proses pembelajaran. 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian siklus satu dan siklus dua dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
Kegiatan Aspek Pengamatan 
Skor 
1 2 3 4 
Awal 
a. Siswa mendengarkan informasi dari guru tentang 
materi yang akan dipelajari. 
  √  
b. Siswa membentuk kelompok yang telah 
direncanakan oleh guru. 
 √   
c. Siswa memperhatikan dan mendengarkan model 
pembelajaran yang disosialisasikan oleh guru. 
 √   
d. Siswa mendengarkan apersepsi oleh guru tentang 
materi yang akan dipelajari. 
 √   
Inti 
a. Siswa memperhatikan guru dalam 
mendemonstrasikan  atau dengan keterampilan 
dengan menggunakan alat bantu. 
 √   
b. Siswa menerima LKS dari guru sebagai bahan 
diskusi. 
  √  
c. Siswa mendiskusikan LKS yang diberikan oleh 
guru pada kelompoknya. 
 √   
d. Siswa dibimbing oleh guru dalam proses diskusi 
dalam kelompoknya. 
  √  
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Akhir 
a. Siswa mengerjakan soal-soal yang ada dalam 
LKS. 
  √  
b. Siswa mengumpulkan lembar jawaban LKS yang 
telah dikerjakan kepada guru. 
  √  
Jumlah Skor 25 
Skor Maksimal 40 
Skor Total (%) 62,50 % 
 
Berdasarkan data dalam tabel 1, terlihat bahwa skor yang diperoleh siswa 
adalah 25 dan skor maksimal 40, dengan demikian presentase nilai aktifitas siswa 
pada pertemuan pertama adalah 62,50%, hal ini berarti bahwa aktifitas siswa 
dalam pembelajaran siklus satu pada pertemuan pertama dalam kategori cukup. 
Tabel 2 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
Kegiatan Aspek Pengamatan 
Skor 
1 2 3 4 
Awal 
a. Guru memberikan informasi kepada siswa 
tentang materi yang akan dielajari. 
  √  
b. Guru membentuk siswa dalam kelompok 
yang sudah direncanakan. 
  √  
c. Guru mensosialisasikan kepada siswa 
tentang model pembelajaran yang akan 
digunakan. 
 √   
d. Guru memberikan apersepsi yang berkaitan 
dengan materi yang akan dipelajari. 
 √   
Inti 
a. Guru mendemonstrasikan konsep atau 
keterampilan secara aktif dengan 
menggunakan alat bantu. 
 √   
b. Guru membagikan LKS sebagai bahan 
diskusi pada masing-masing kelompok. 
  √  
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mendiskusikan LKS bersama 
kelompoknya. 
  √  
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d. Guru memantau kerja dari tiap kelompok 
dan membimbing siswa yang mengalami 
kesulitan. 
  √  
Akhir 
a. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengerjakan soal-soal yang ada 
dalam LKS secara individu. 
  √  
b. Guru mengumpulkan lembar jawaban siswa 
untuk dinilai. 
  √  
Jumlah 27 
Skor Maksimal 40 
Skor Total (%) 67,50 % 
 
Berdasarkan data observasi aktifitas guru pada tabel. 2, diketahui bahwa 
jumlah skor yang diperoleh guru pada siklus satu adalah 27, sedangkan skor 
maksimal 40. Dengan demikian, presentase nilai rata-rata aktifitas guru dalam 
proses pembelajaran adalah 67,50%, hal ini menunujukan bahwa aktifitas guru 
dalam pembelajaran pada siklus satu adalah cukup. 
Tabel 3 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
Kegiatan Aspek Pengamatan 
Skor 
1 2 3 4 
Awal 
a. Siswa mendengarkan informasi dari guru 
tentang materi yang akan dipelajari. 
  √  
b. Siswa membentuk kelompok yang telah 
direncanakan oleh guru. 
  √  
c. Siswa memperhatikan dan mendengarkan 
model pembelajaran yang disosialisasikan 
oleh guru. 
  √  
d. Siswa mendengarkan apersepsi oleh guru 
tentang materi yang akan dipelajari. 
  √  
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Inti 
a. Siswa memperhatikan guru dalam 
mendemonstrasikan  atau dengan 
keterampilan dengan menggunakan alat 
bantu. 
 √   
b. Siswa menerima LKS dari guru sebagai 
bahan diskusi. 
  √  
c. Siswa mendiskusikan LKS yang diberikan 
oleh guru pada kelompoknya. 
  √  
d. Siswa dibimbing oleh guru dalam proses 
diskusi dalam kelompoknya. 
  √  
Akhir 
a. Siswa mengerjakan soal-soal yang ada 
dalam LKS. 
  √  
b. Siswa mengumpulkan lembar jawaban LKS 
yang telah dikerjakan kepada guru. 
  √  
Jumlah Skor 29 
Skor Maksimal 40 
Skor Total (%) 72,50 % 
 
Dengan skor maksimal adalah 40, observasi aktivitas siswa memperoleh 
skor 29 dengan  persentase 72,50%, yang menunjukan aktifitas siswa berada 
dalam kategori baik dan adanya peningkatan yang dibandingkan dengan hasil 
observasi aktivitas siswa pada siklus satu yang mencapai persentase senilai 
62,50%. 
Tabel 4 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
Kegiatan Aspek Pengamatan 
Skor 
1 2 3 4 
Awal 
a. Guru memberikan informasi kepada siswa 
tentang materi yang akan dielajari. 
   √ 
b. Guru membentuk siswa dalam kelompok yang 
sudah direncanakan. 
  √  
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c. Guru mensosialisasikan kepada siswa tentang 
model pembelajaran yang akan digunakan. 
  √  
d. Guru memberikan apersepsi yang berkaitan 
dengan materi yang akan dipelajari. 
  √  
Inti 
a. Guru mendemonstrasikan konsep atau 
keterampilan secara aktif dengan 
menggunakan alat bantu. 
  √  
b. Guru membagikan LKS sebagai bahan diskusi 
pada masing-masing kelompok. 
   √ 
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mendiskusikan LKS bersama 
kelompoknya. 
  √  
d. Guru memantau kerja dari tiap kelompok dan 
membimbing siswa yang mengalami 
kesulitan. 
  √  
Akhir 
a. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengerjakan soal-soal yang ada dalam 
LKS secara individu. 
  √  
b. Guru mengumpulkan lembar jawaban siswa 
untuk dinilai. 
   √ 
Jumlah Skor 32 
Skor Maksimal 40 
Skor Total (%) 80,00 % 
 
Tabel. 4, menunjukkan bahwa jumlah skor yang diperoleh adalah 32 
sedangkan skor maksimal adalah 40, menunjukan bahwa aktifitas guru pada siklus 
dua juga mengalami peningkatan, pada siklus satu aktifitas guru memperoleh 
persentase sebesar 67,50% dengan kategori cukup, namun pada siklus dua 
aktifitas guru berada pada kategori baik dengan persentase 80%. 
 
 
  
Jurnal Kreatif Online, Vol. 6 No. 3 
ISSN 2354-614X 
26 
 
Tabel 5 Peningkatan Hasil Penelitian dari Siklus Satu ke Siklus Dua 
Siklus 
Ketuntasan 
Belajar Klasikal 
Aktivitas 
Mengajar Guru 
Aktivitas Belajar 
Siswa 
I 45 % 67,50 % 62,50 % 
II 90 % 80,00 % 72,50 % 
Peningkatan 45,00 % 12, 50 % 10 % 
  
Berdasarkan tabel 5, bahwa penggunaan metode STAD pada pembelajaran 
IPS sangat efektif untuk meningkatkan Ketuntasan Belajar Siswa (KBK), aktivitas 
belajar siswa dan aktivitas belajar guru. Hal ini dibuktikan oleh peningkatan 
Ketuntasan Belajar Klasikal (KBK) sebesar 40 %, aktivitas mengajar guru sebesar 
12,50 % dan aktivitas belajar siswa sebesar 10 %. Hasil penelitian terssebut sesuai 
dengan hasil pengamatan pada siklus satu dan siklus dua. Siklus satu, berdasarkan 
beberapa aspek penilaian aktivitas mengajar guru yang diamati diperoleh nilai 
persentase 67,50%. Siklus dua, nilai persentase observasi aktivitas mengajar guru 
menjadi 80%. Hasil penilaian aktivitas siswa siklus satu, berdasarkan beberapa 
aspek diperoleh persentase sebesar sebesar 62,50% sedangkan pada persentase 
aktivitas siswa pada siklus mengalami peningkatan sebesar 72,50%. Ketuntasan 
Belajar Klasikal (KBK) pada siklus satu sebesar 45%, terdapat 9 orang siswa yang 
dinyatakan tuntas dan 11 orang siswa yang dinyatakan belum tuntas. Pada siklus 
dua, Ketuntasan Belajar Siswa (KBK) mengalami peningkatan, siswa yang tuntas 
berjumlah 18 orang siswa dan yang belum tuntas berjumlah 2 orang siswa. 
Persentase Ketuntasan Belajar Siswa pada siklus dua sebesar 90%.  
Peningkatan persentase aktivitas mengajar guru, aktifitas belajar siswa dan 
dan Ketuntasan Belajar Klasikal (KBK) terjadi karena kelemahan-kelemahan 
yang terdapat pada siklus satu yang dapat diperbaiki. 
Pembahasan 
Tujuan perbaikan pembelajaran dalam penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan penggunaan metode STAD yang dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas IV SDN Bobo. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 
siswa mengenai pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran IPS, sehingga 
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berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Hasil wawancara diperoleh bahwa 
umumnya dalam proses pembelajaran pada setiap pembelajaran guru cenderung 
menggunakan metode pembelajaran ceramah, hal ini dibuktikan oleh perolehan 
hasil belajar siswa yang tidak mencapai KKM. Berdasarkan hasil wawancara 
untuk membuktikan hal tersebut maka diadakan evaluasi atau tes awal untuk 
megetahui sejauh mana pemahaman siswa tentang konsep dalam pembelajaran 
IPS dan akan memperoleh hasil belajar siswa pada tahap pra tindakan. 
Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atau kriteria 
dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila siswa 
sudah memahami pembelajaran yang diberikan dengan diiringi oleh perubahan 
tingkah laku yang lebih baik. 
Dalam proses pembelajaran peserta didik harus menunjukan kegairahan 
belajar yang tinggi, semangat kerja yang besar dan percaya pada diri sendiri, salah 
satu caranya adalah meningkatkan kualitas belajar. Menurut Roestiyah (2001) 
Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari cara pendidik mengajar dan 
peserta didik belajar, sebab baik tidaknya hasil proses pembelajaran dapat dilihat 
dan dirasakan oleh pendidik dan peserta didik sendiri. Proses belajar mengajar 
yang dikatakan berhasil apabila ada perubahan pada diri peserta didik. Perubahan 
perilaku ini menyangkut pengetahuan, sikap dan keterampilan.  
Dalam kegiatan proses pembelajaran banyak cara-cara yang dapat digunakan 
oleh pendidik untuk memperoleh hasil belajar siswa yang memuaskan, salah satu 
cara pembelajaran yang dapat digunakan adalah Metode Kooperatif tipe STAD. 
Dalam Metode Pembelajaran Kooperatif tipe STAD siswa dibagi dalam tiap-tiap 
kelompok yang beranggotakan empat sampai lima orang yang dibentuk dari laki-
laki dan perempuan yang berasal dari berbagai suku, yang mempunyai kemapuan 
tinggi, sedang dan rendah. Jadi, Metode Pembelajaran STAD adalah salah satu 
model pembelajaran yang berguna untuk menumbuhkan kemampuan kerja sama, 
kreatif, berfikir kritis dan ada kemampuan untuk membantu. Menurut Sudjana 
(1991) kegiatan proses pembelajaran yang efektif dan memperoleh hasil yang 
memuaskan, pendidik dan peserta didik perlu menggunakan cara-cara belajar 
yang efektif pula. Sebenarnya banyak cara yang dapat ditempuh untuk 
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memperoleh keefektifan dalam proses pembelajaran, yaitu mulai dari memberikan 
informasi dan penjelasan, memberikan tugas, praktek di laboratorium sampai 
dengan praktek di lapangan. 
Untuk memahami konsep belajar secara utuh perlu digali lebih dulu 
bagaimana para pakar psikologi dan pakar pendidikan mengartikan konsep 
belajar. Pandangan kedua kelompok pakar tersebut sangat penting karena perilaku 
belajar merupakan ontologi atau bidang telaah dari kedua bidang keilmuan itu. 
Pakar psikologi melihat perilaku belajar sebagai proses psikologis individu dalam 
interaksinya dengan lingkungan secara alami, sedangkan pakar pendidikan 
melihat perilaku belajar sebagai proses psikologis-pedagogis yang ditandai 
dengan adanya interaksi individu dengan lingkungan belajar yang sengaja 
diciptakan. 
Selanjutnya, Borman (Hamalik, 1994:153) mendefinisikan “Metode 
mengajar sebagai setiap alat baik hardware maupun software yang dipergunakan 
sebagai media berkomunikasi yang tujuannya untuk meningkarkan efektifitas 
proses belajar mengajar “. 
Menurut Usman H.B (2006) pembelajaran metode STAD merupakan salah 
satu pembelajaran kooperatif yang diterapkan untuk menghadapi kemampuan 
siswa dimana model ini dipandang sebagai metode yang paling sederhana dan 
langsung pada pendekatan pembelajaran kooperatif. Metode ini paling awal 
ditemukan dan dikembangkan oleh para peneliti di Jhon Hopkins Universitas 
Amerika Serikat dengan menyediakan suatu bentuk bentuk belajar kooperatif. 
Didalamnya siswa diberi kesempatan untuk melakukan kalaborasi dengan teman 
sebaya dalam bentuk diskusi kelompok untuk memecahkan suatu masalah.  
Dalam metode pembelajaran STAD masing-masing beranggotakan empat 
sampai lima orang yang dibentuk dari laki-laki dan perempuan yang berasal dari 
berbagai suku, yang mempunyai kemapuan tinggi, sedang dan rendah. Jadi, 
Metode Pembelajaran STAD adalah salah satu model pembelajaran yang berguna 
untuk menumbuhkan kemampuan kerja sama, kreatif, berfikir kritis dan ada 
kemampuan untuk membantu teman serta merupakan pembelajaran kooperatif 
yang sangat sederhana. 
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Pada pra tindakan melalui pemberian tes awal, hasil tes awal dapat diketahui 
persentase siswa pada materi pembelajaran IPS cinderung rendah. Untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa pelajaran IPS dilakukan tindakan perbaikan 
pembelajaran. Pada setiap siklus kegiatan pembelajaran menggunakan metode 
STAD dengan tahapan pembelajaran yang terdiri atas : Perencanaan, Pelaksanaan, 
Observsi dan Refleksi. Aktivitas siswa pada pembelajaran siklus satu memperoleh 
persentase sebesar 62,50% dan hasil observasi aktivitas guru sebesar 67,50%. 
Pembelajaran siklus dua aktivitas siswa memperoleh persentase sebesar 
72,50%. Keikutsertaan siswa dalam mengelola pembelajaran, menunjukan 
peningkatan yang sangat berarti. Pada siklus dua siswa tidak lagi ragu-ragu dalam 
menyelesaikan soal, sehingga siswa dapat memungkinkan memahami konsep 
pembelajaran. Hasil observasi aktivitas guru dalam pembelajaran pada siklus dua 
memperoleh persentase sebesar 80% dan berada pada kategori baik. Pembelajaran 
pada siklus dua diperoleh Ketuntasan Belajar Siswa (KBK) sebesar 90% yang 
berada pada kategori sangat baik. Pembelajaran siklus dua telah memenuhi 
indikator dengan nilai persentase Ketuntasan Belajar Siswa (KBK) memperoleh 
minimal 70%. Namun masih ada 2 orang siswa yang belum mencapai ketuntasan 
belajar, hal ini disebabkan karena siswa tersebut belum terbiasa melakukan 
kegiatan belajarnya dengan menggunakan metode STAD terhadap pembelajaran 
IPS sehingga belum maksimal menjawab tes evaluasi yang diberikan. Hasil 
penelitian mengenai adanya peningkatan hasil belajar siswa dalam pengguasaaan 
materi melalui penggunaan  metode STAD bahwa dalam mengajar guru harus 
pandai menggunakan pendekatan secara arif dan bijaksana, bukan sembarangan 
yang bisa merugikan siswa (Djamarah Bahri dan Zain Aswan, 2002:40). 
Pandangan guru terhadap siswa akan menentukan sikap dan perbuatan. Setiap 
guru tidak selalu mempunyai pandangan sama dalam menilai anak didik. Hal ini 
mempengaruhi pendekatan yang diambil dalam pengajaran. 
Berdasarkan nilai persentase Ketuntasan Belajar Klasikal (KBK) pada siklus 
dua, maka perbaikan pembelajaran ini dianggap berhasil. Dengan demikian 
perbaikan pembelajaran IPS melalui metode STAD dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian yang dilakukan di SDN Bobo, 
maka ditarik kesimpulan bahwa Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe 
STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Bobo pada mata 
pelajaran IPS dengan presentase Ketuntasan Belajar Klasikal (KBK) 90% pada 
siklus dua. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan kondisi penelitian di lapangan, maka 
disarankan bahwa: 
1. Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD kiranya dapat menjadi bahan 
pertimbangan guru khususnya guru kelas IV di SDN Bobo sebagai alternatif 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. 
2. Bagi calon peneliti berikutnya, agar dapat menerapkan Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe STAD pada mata pelajaran lain. 
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